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ABSTRAK

Analisis putusan hakim terhadap kasus penggelapan oleh kasir penting
untuk menilai secara seksama apakah semua unsur hukum terbukti, dan apakah
pertimbangan yang diberikan sesuai dengan fakta dan bukti di persidangan.
Keputusan harus didasarkan pada prinsip keadilan, proporsionalitas, serta
memenuhi rasa keadilan bagi korban maupun terdakwa. Jenis penelitian yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah penelitian yuridis normatif, yaitu
penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data
sekunder belaka. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara penelitian
kepustakaan (library research).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian hukum ini
menggunakan cara analisis deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengaturan hukum terkait tindak pidana penggelapan yang
dilakukan oleh kasir diatur dalam Pasal 374 KUHP tentang Tindak Pidana
Penggelapan dengan Pemberatan yang unsurnya yaitu unsur kesengajaan, unsur
melawan hukum, mengaku sebagai milik sendiri, sesuatu barang, seluruhnya atau
sebagian adalah milik orang lain, yang berada dalam kekuasaannya karena
jabatannya atau karena pekerjaannya atau karena mendapat upah untuk itu.

Dengan demikian, kasir dapat dikualifisir sebagai orang yang menguasai
barang karena jabatannya sebagai kasir perusahaan dan diancam dengan pidana
penjara paling lama lima tahun. Pembuktian unsur-unsur tindak pidana
penggelapan yang dilakukan oleh kasir dalam Putusan Pengadilan Negeri Medan
Nomor 1207/Pid.B/2025/PN Mdn adalah sudah tepat, yaitu pembuktian terhadap
unsur barangsiapa dan unsur dengan sengaja dan melawan hukum memiliki
barang sesuatu yang seluruhnya atau sebagian adalah kepunyaan orang lain, tetapi
yang ada dalam kekuasaannya bukan karena kejahatan, yang dilakukan oleh orang
yang penguasaannya terhadap barang disebabkan karena ada hubungan kerja telah
terbukti berdasarkan alat bukti keterangan saksi, alat bukti keterangan terdakwa,
serta alat bukti petunjuk.

Pertimbangan hakim terhadap kasus tindak pidana penggelapan yang
dilakukan oleh kasir dalam Putusan Pengadilan Negeri Medan Nomor
1207/Pid.B/2025/PN Mdn adalah sudah tepat karena sudah sesuai Pasal 184
KUHAP.
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ABSTRACT

Analysis of the judge's decision in the case of embezzlement by a cashier is
important to carefully assess whether all legal elements are proven and whether
the considerations given are in accordance with the facts and evidence presented
at trial. The decision must be based on the principles of justice, proportionality,
and fulfilling a sense of justice for both the victim and the defendant. The type of
research used in this study is normative juridical research, namely legal research
conducted through the examination of library materials or secondary data. The
data collection technique was library research.

The data analysis technique used in this legal research is descriptive
qualitative analysis. Based on the results of the study, it shows that the legal
regulations related to the crime of embezzlement committed by cashiers are
regulated in Article 374 of the Criminal Code concerning the Crime of
Embezzlement with Aggravation, the elements of which are the element of intent,
the element of unlawful, claiming as one's own property, something, wholly or
partly belongs to another person, who is in his power because of his position or
because of his work or because he receives wages for it.

Thus, the cashier can be qualified as a person who controls the goods
because of his position as a company cashier and is threatened with a maximum
imprisonment of five years. Proof of the elements of the crime of embezzlement
committed by the cashier in the Medan District Court Decision Number 1207 /
Pid.B / 2025 / PN Mdn is appropriate, namely proof of the element of whoever
and the element of intentionally and unlawfully owning something that wholly or
partly belongs to another person, but which is in his power not because of a
crime, which is carried out by a person whose control of the goods is due to an
employment relationship has been proven based on evidence of witness testimony,
evidence of the defendant's testimony, and evidence of indications.

The judge's consideration of the embezzlement case committed by the
cashier in Medan District Court Decision Number 1207/Pid.B/2025/PN Mdn was
appropriate’ because it complied with Article 184 of the Criminal Procedure
Codes” /7
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